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Abstrak: Di Indonesia penempatan kebijakan kerjasama antara pemerintah daerah dengan badan usaha 
swasta untuk mewujudkan pendapatan daerah, pemanfaatan infrastruktur yang dapat di manfaatkan oleh 
masyarakat. Maka perusahaan yang mengalami perkembangan sangatlah wajar untuk memberikan 
efesien, waktu, kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Dimana proses transaksinya sangat 
disayangkan dalam peningkat pelayanan pelanggan, walaupun telah memiliki aplikasi yang menunjang 
proses bisnis.  
Masih banyak transaksi mengakibatkan ketidak efesien proses bisnis dan terbatas informasi pelayanan 
pelanggan sehingga membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Oleh 
karena itu dibutuhkan sistem informasi transaksi pembayaran dalam rangka peningkatan pelayanan 
pelanggan, dan metodologi yang digunakan FAST (Framework for the Application of Sytem Technique) 
mengandung fase pengembangan memiliki jumlah fase pada masing-masing metodologi berbeda-beda. 
Output dari metodologi pengembangan memberikan solusi bisnis dan masalah membantu memecahkan 
masalah untuk menciptakan efesien, waktu, dan informasi yang diingkan kemudahan dan kenyamanan 
dalam bertransaksi. 
 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Transaksi Penjualan, FAST (Framework for the Application of Sytem 
Technique) 
 
Abstract: In Indonesia, the placement policy of cooperation between local governments and private 
entities to achieve revenue, utilization of infrastructure that can be utilized by the community. So a 
company that has developed is very reasonable to provide efficient, time, ease and convenience in the 
transaction. Where the transaction is unfortunate in enhancing customer service, despite having 
applications that support business processes. 
There are many transactions resulting in lack of efficient business processes and customer service 
information is limited, so take a long time to get the desired information. Therefore, the payment 
transaction information system needs in order to improve customer service, and the methodology used 
FAST (Framework for the Application of Sytem Technique) contains the development phase has a number 
of phases in each of the different methodologies. Output of the methodology development and provide 
business solutions to help solve problems to create efficient, time, and information diingkan ease and 
convenience in the transaction. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi informasi 
saat ini sangat pesat seiring dengan adanya 
kebutuhan dari aktivitas bisnis. Hal ini 
disebabkan semakin kompleks dan semakin 
banyak transaksi yang harus ditangani oleh 
perusahaan, sehingga mengakibatkan 
perusahaan tersebut harus dapat selalu 
memiliki informasi yang cepat dan akurat 
untuk pengambilan keputusan dan juga 
sebagai bahan untuk mencari solusi yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah yang ada. 
Sebagai objek, disini penulis memilh 
PT. Kasmaran Cipta yang merupakan salah 
satu perusahaan yang begerak di bidang 
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supplier. Perusahaan ini masih mengalami 
beberapa kendala dalam proses transaksinya, 
sehingga mengganggu kelancaran proses 
transaksinya. Pencatatan aktifitas dan 
pembuatan laporan perusahaan pada PT. 
Kasmaran Cipta masih menggunaka buku 
tulis akibatnya pekerjaan memakan waktu 
yang lama dan tidak akurat, selain itu juga 
sulitnya konsumen dari luar daerah kota 
palembang melakukan transaksi atau 
pemesaan dikarenakan konsumen harus 
datang langsung ke perusahaan sehingga 
dapat menyulitkan konsumen dan memakan 
waktu yang lama, sehingga dirasakan perlu 
untuk membangun suatu sistem transaksi pada 
PT. Kasmaran Cipta. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
analisis, dan kemudian merancang sistem 
informasi yang baru sebagai pengembangan 
dari sistem yang lama. Adapun judul 
penulisan skripsi yang penulis ambil adalah 
“SISTEM PENGOLAHAN TRANSAKSI 
PENJUALAN BERBASIS WEB PADA 
PT.KASMARAN CIPTA PALEMBANG” 
dimana nanti akan diuraikan proses kerja 
aplikasi tersebut. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Informasi 
 
Sistem informasi adalah pengaturan 
orang, data, proses, dan teknologi informasi 
yang berinteraksi untuk mengumpulkan, 
memproses, menyimpan, dan menyediakan 
sebagai output informasi yang diperlukan 
untuk mendukung sebuah organisasi (whitten 
2006,h.10). 
 
2.2 Konsep Teknologi Informasi 
 
Menurut martin (1999)dari buku 
abdul kadir(2003,h.12), mendefinisikan 
teknologi informasi tidak hanya terbata pada 
teknologi komputer (perangkat keras dan 
perangkat lunak) yang digunakan untuk 
memproses dan menyimpan informasi, 
melainkan juga mencangkup teknologi 
komunikasi untuk mengirim informasi secara 
lebih umum. 
 
 
2.3 Konsep Sistem Pengolahan Transaksi 
 
Pengolahan Transaksi merupakan 
sebuah sistem informasi yang meng-capture 
dan memproses data transaksi bisnis seperti 
pesanan, kartu absensi, pembayaran, dan 
reservasi. (Whitten 2006, h.10). 
 
2.4 Metodologi Pengembangan Sistem 
 
Metodologi adalah kesatuan metode-
metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep 
pekerjaan, aturan-aturan yang digunakan oleh 
suatu ilmu pengetahuan, seni atau disiplin 
lainnya (jogiyanto 2005,h.59). 
 
2.5 Analisis Sistem 
 
Analisis sistem (System Analysis) 
merupakan sebuah teknik pemecahan masalah 
yang menguraikan sebuah sistem menjadi 
bagian–bagian komponen dengan tujuan 
mempelajari seberapa bagus bagian–bagian 
komponen tersebut bekerja dan berinteraksi 
untuk meraih tujuan mereka. (Whitten 2006, 
h.176) 
 
2.6 Perancangan Sistem 
 
Menurut jogiyanto(2005, h.197) 
Didalam perencangan sistem terdapat dua 
tujuan yaitu : 
1. Memenuhi kebutuhan para pemakai 
sistem. 
2. Memberikan gambaran yang jelas dan 
rancang bangun yang lengkap kepada 
programmer dalam dan ahli – ahli 
tehnik yang terlibat. 
 
2.7 Teknologi Basis Data 
 
Database, atau basis data adalah suatu 
pengorganisasian sekumpulan data yang 
saling terkait sehingga memudahkan aktivitas 
untuk memperoleh informasi. (Abdul Kadir, 
2003, h.254) 
 
2.8 Arsitektur Client Server (3-tier) 
 
Menurut budi sutedjo (2006, h.101) 
Arsitektur client server merupakan arsitektur 
client server yang memisahkan antara data 
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(data management tier), aplikasi (middle tier), 
dan penyajian presentation tier) sebagaimana 
tampak  model tiga tingkat memecah 
komponen komponen aplikasi ke dalam tiga 
kategori atau lapisan. 
 
2.9 Alat Yang Digunkan Dalam 
Pengembangan Sistem 
 
Dalam pengembangan suatu sistem 
diperlukan beberapa alat bantu yang 
digunakan untuk membuat sebuah aplikasi. 
Berikut adalah alat yang digunakan dalam 
pengembangan sistem yaitu: HyperText 
Markup Language (HTML), PHP, My SQL 
dan Macromedia Dreamweaver. 
 
3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Gambaran Umum PT Kasmaran Cipta 
 
PT. Kasmaran Cipta adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 
dan pemasaran pelumas. Perusahaan  ini 
masih terbilang baru karena perusahaan ini 
didirikan pada tanggal 22 Maret 2006, dengan 
Surat Izin Usaha Pedagang (SIUP) No. 199 / 
KPTS/ SIUP – PH/ 2006  dan Surat Izin 
Tempat Usaha (SITU) No. 6567 tahun 2006 
dan bertempat di Jl. Jend Sudirman No. 49 C. 
Jadi perusahaan ini baru berjalan kurang lebih 
6 tahun. 
 
3.2 Prosedur Sistem yang Berjalan 
 
Berdasarkan pengumpulan data yang 
penulis lakukan, maka prosedur sistem yang 
sedang berjalan pada PT Kasmaran Cipta 
adalah sebagai berikut : 
1. Prosedur Penyaluran Pelumas 
2. Prosedur Pendaftaran Pelanggan 
3. Prosedur Penjualan 
4. Prosedur Pembayaran 
5. Prosedur Laporan 
. 
3.3 Analisis Permasalahan 
 
Penulis melakukan analisis 
permasalahan (Problem Analysis) yang 
menjelaskan lebih lanjut apakah permasalahan 
(problem) yang timbul pada sistem berjalan 
pada PT Kasmaran Cipta dapat 
dipecahkanatau tidak. Dengan cara 
mengumpulkan informasi dari sistem yang 
berjalan, kemudian menemukan 
permasalahan, sebab dan akibat yang 
ditimbulkan dari permasalahan. Dengan 
menggunakan kerangka PIECES dalam 
menguraikan secara rinci masalah-masalah 
yang sedang dihadapi. 
 
3.4 Analisis Kebutuhan 
 
Tahap analisis kebutuhan 
bertujuan untuk medefinisikan kebutuhan 
dari sistem yang dikembangkan. Dalam 
menganalisis kebutuhan sistem yang akan 
dikembangkan maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan pemodelan usecase, 
yang terdiri dari Glosarium use case 
(daftar istilah use case), diagram model 
use case yang di masukkan kedalam 
kebutuhan fungsional dan juga 
menentukkan kebutuhan non 
fungsionalnya. 
 
3.5 Analisis Kelayakan 
 
Kelayakan adalah adalah ukuran 
akan seberapa menguntungkan atau 
seberapa praktis pengembangan sistem 
informasi terhadap organisasi.Selama 
tahap analisis keputusan dalam analisis 
sistem maka diperlukan identifikasi solusi 
sistem kandidat. Solusi tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui 
kelayakannya. Untuk itu dibuat matriks 
sistem kandidat. 
 
4. RANCANGAN SISTEM 
 
4.1  Usulan Perubahan Prosedur Sistem 
 
Setelah tahap analisis sistem 
selesai dilakukan, maka analis sistem telah 
memperoleh gambaran dengan jelas apa 
yang harus dikerjakannya. Tahap 
selanjutnya yang dapat dikerjakan yaitu 
tahap rancangan sistem. Rancangan sistem 
adalah spesifikasi solusi berbasis 
komputer yang terinci dan lebih berfokus 
pada implemestasi dari sebuah sistem. 
Hal - 4 
 
Berikut ini adalah penjabaran dari 
rancangan sistem yang diusulkan untuk 
pengembangan Sistem Pengolahan 
Transaksi Penjualan Berbasis Web pada 
PT. Kasmaran Cipta Palembang.  
 
4.2 Rancangan Sistem Logis 
 
1. Diagram Konteks 
 
Diagram konteks sistem dibuat 
untuk menentukan lingkup proyek awal. 
Diagram Aliran Data Kejadian kejadian 
konteks ini hanya menunjukkan 
antarmuka utama sistem dengan 
lingkungannya. 
 
Gambar 1 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
2. Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi pada sistem 
yang diusulkan terdapat empat subsistem 
yaitu, subsistem administrator, subsistem 
perencanaan, subsistem pengolahan data  
dan subsistem laporan. 
 Gambar 2 : Diagram Dekomposisi 
Sistem yang Diusulkan 
 
4.3 Rancangan Sistem Fisik 
 
Rancangan sistem fisik digunakan 
untuk memodelkan keputusan-keputusan 
teknis dan desain manusia untuk 
diimplementasikan sebagai bagian dari sistem 
informasi. Diagram tersebut 
mengkomunikasikan pilihan-pilihan teknis 
dan keputusan desain lain kepada mereka 
yang secara aktual akan membangun dan 
mengimplementasikan sistem. Dengan kata 
lain, Diagram aliran data kejadian Fisik 
berfungsi sebagai cetak biru teknis untuk 
konstruksi dan implementasi sistem. 
 
4.4 Rancangan Program 
 
Rancangan Program dapat dilihat dari 
rancangan antar muka pada tampilan program 
dibawah ini : 
 
Gambar 3 : Perancangan Tampilan Login 
Administrasi 
 
 
Gambar 4 : Perancangan Tampilan Menu 
Utama 
 
 
Gambar 5: Perancangan Tampilan Data 
Administrator 
 
 
Gambar 6 : Perancangan Tampilan Data 
Member 
 
 
Gambar 7: Perancangan Tampilan Data 
Produk 
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Gambar 8 : Perancangan Tampilan Data 
Pesanan 
 
 
Gambar 9 : Perancangan Tampilan Data 
Ongkos Kirim 
 
 
Gambar 10 : Perancangan Tampilan Data 
Kritik dan saran 
 
 
Gambar 11: Perancangan Tampilan 
Laporan Member 
 
 
Gambar 12 : Perancangan Tampilan 
Laporan Transaksi 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Setelah dianalisa dengan 
menggunakan metode pengumpulan data 
melalui wawancara dan literatur pustaka, 
ternyata dihasilkan beberapa kesimpulan 
mengenai sistem pengolahan transaksi 
penjualan berbasib web pada PT Kasmaran 
Cipta Palembang : 
1. Dengan adanya sistem pengolahan 
transaksi penjualan berbasis web 
mempermudahkan pelanggan dalam 
melakukan pemesanan dan perusahaan 
dalam proses bisnis. 
2. Dengan adanya sistem dalam bentuk 
laporan, dapat mempermudah karyawan 
dalam memperoleh informasi dan 
mengelolah data laporan transaksi 
perperiode. 
3. Sistem yang dikembangkan dapat 
memberikan informasi mengenai semua 
produk pelumas dan harga serta 
informasi yang tepat sasaran kepada 
pelanggan. 
4. Sistem mempermudah memberikan 
informasi kritik dan saran oleh pelanggan 
terhadap perusahaan. yang bermanfaat 
untuk meningkatkan dari segi pelayanan. 
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dia atas yaitu 
: 
1. Melakukan back-up data secara berkala 
untuk meminimalisasikan kemungkinan 
hilangnya data dari kejadian-kejadian 
yang tidak diharapkan. 
2. Perusahaan perlu menambahkan bagian 
teknologi informasi pada struktur 
organisasi yang bertugas untuk 
memngelola penggunaan sistem. 
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